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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

1. Implementasi standar perencanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti jenjang SMA Kota Bandung secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa dengan nilai rata-rata 2,9 atau 96,5% guru di SMA Kota Bandung telah 

mencantumkan perencanaan pembelajaran/RPP yaitu, 17 indikator atau 89,5% 

dicantumkan dengan baik oleh guru PAI dan Budi Pekerti, dan dua indikator atau 

10,5% dicantumkan dengan cukup baik oleh guru PAI dan Budi Pekerti. 

2. Implementasi standar proses kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti jenjang SMA Kota Bandung secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa dengan nilai rata-rata 83,9 atau 83,9% guru PAI dan Budi Pekerti di SMA 

Kota Bandung sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, yaitu 

dengan 31 atau 93,9% indikator dilaksanakan dengan baik oleh guru PAI dan 

Budi Pekerti, dan dua atau 6,1% indikator dilaksanakan dengan cukup baik oleh 

guru PAI dan Budi Pekerti. 

3. Implementasi standar penilaian kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti jenjang SMA Kota Bandung secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa dengan nilai rata-rata 80,7 atau 80,7% guru SMA di Kota Bandung Tahun 

2015 telah melaksanakan standar penilaian pembelajaran dengan baik, yaitu 9 

atau 75% indikator dilaksanakan dengan baik oleh guru PAI dan Budi Pekerti, 

dan 3 atau 25% indikator dilaksanakan dengan cukup baik oleh guru PAI dan 

Budi Pekerti. Sedangkan pada aspek penilaian pembelajaran, enam aspek 

penilaian pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh guru PAI dan Budi 

Pekerti, dan satu aspek penilaian pembelajaran dilaksanakan dengan cukup baik 

oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Kota Bandung Tahun 2015. 
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4. Kendala guru PAI dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti, antara lain: 

a. Kendala dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran 

1) Dari 20 orang guru PAI dan Budi Pekerti menunjukkan bahwa 9 orang 

guru PAI dan Budi Pekerti (45%) kurang memahami dalam model RPP 

Kurikulum 2013. 

2) Enam orang guru PAI dan Budi Pekerti (30%) menyatakan bahwa salah 

satu kendala dalam perencanaan pembelajaran adalah tidak adanya buku 

pedoman guru. 

3) Lima orang guru PAI dan Budi Pekerti (25%) menyatakan bahwa sulitnya 

merancang media pembelajaran merupakan salah satu kendala bagi guru 

PAI dan Budi Pekerti dalam perencanaan pembelajaran. 

b. Kendala dalam melaksanakan proses pembelajaran 

1) Dari 8 orang guru PAI dan Budi Pekerti (40%) mengalami kendala dalam 

masalah kurangnya pemahaman tentang pendekatan scientific. 

2) Tujuh orang guru PAI dan Budi Pekerti (35%) mengalami kendala dalam 

masalah sarana dan prasarana yang tidak memadai. 

3) 8 orang guru PAI dan Budi Pekerti (40%) mengalami kendala dengan 

banyaknya jumlah peserta didik dalam setiap kelasnya. 

c. Kendala dalam melaksanakan penilaian pembelajaran 

1) 13 orang guru PAI dan Budi Pekerti (65%) guru menyatakan bahwa 

banyaknya komponen penilaian yang harus dikerjakan menyulitkan guru 

untuk menentukan nilai akhir PAI dan Budi Pekerti. 

2) 13 orang guru PAI dan Budi Pekerti menyatakan bahwa kendala 

selanjutnya adalah membutuhkan banyak waktu ketika melakukan 

penilaian pembelajaran. 

3) Sebanyak 9 orang guru PAI dan Budi Pekerti (45%) mengalami kendala 

dalam sulitnya menentukan teknik penilaian. 
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5. Faktor pendukung guru PAI dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti, antara lain: 

a. Faktor intern 

1) Dari 20 orang guru PAI dan Budi menunjukkan bahwa 17 orang guru 

(85%) menyatakan faktor pendukung utama dalam melaksanakan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah menguasai konsep implementasi 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

2) Sebanyak 15 orang guru (75%) menyatakan sarana dan prasarana disekolah 

yang memadai merupakan faktor pendukung dalam implementasi 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

3) Sebanyak 17 orang guru (85%) karena adanya motivasi dari dalam diri 

guru PAI itu sendiri. 

b. Faktor ekstern 

1) Dari 20 orang guru PAI dan Budi Pekerti yang menjadi responden, 

sebanyak 16 orang guru (80%) menyatakan faktor pendukung ekstern yang 

pertama adalah adanya Pelatihan Bimbingan Teknis (BIMTEK). 

2) Sebanyak 17 orang guru (85%) menyatakan bahwa dukungan orang tua 

peserta didik menjadi pendukung ekstern. 

3) Sebanyak 16 orang guru (80%) menyatakan bahwa faktor pendukung yang 

selanjutnya karena tersedianya buku pelajaran yang memadai. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Guru PAI 

Untuk guru PAI dan Budi Pekerti SMA Kota Bandung agar tidak bosan 

memahami kembali konsep kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, mempelajari dan memahami pendekatan scientific, serta dapat 

mempraktikkannnya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, dan selalu 

meningkatkan kualiatasnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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2. Bagi Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti merekomendasikan bahwa guru 

PAI seyoginya bisa menghasilkan lulusan yang berkualitas yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran. 

3. Bagi Mahasiswa Ilmu Pendidikan Agama Islam 

Bagi mahasiswa IPAI supaya mempelajari konsep kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan baik, karena bagaimana pun juga 

ketika terjun di lapangan baik ketika mengajar secara resmi atau Program 

Pelatihan Profesi (PPL) khususnya di sekolah negeri, konsep kurikulum tersebut 

akan terpakai. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Adapun yang terakhir ditujukan kepada peneliti lebih lanjut, yang hendak 

meneliti perihal implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. Penelitian ini merupakan tahap pertama, sehingga terdapat banyak sekali 

kekurangan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah teknik 

penelitian dengan menggunakan studi dokumentasi dan observasi agar data yang 

didapat lebih akurat. 

5. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan bahan latihan dan rasa keingintahuan yang 

mendalam sebagai calon guru PAI mengenai implementasi kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti jenjang SMA di Kota Bandung. 


